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RINGKASAN 

 

Sanggar angklung gandhi adalah tempat pembuatan alat musik tradisional 

yang terbuat dari bahan baku bambu yang beralamat di Desa Karangnanas, Kec. 

Sokaraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Salah satunya yaitu alat musik 

angklung. Proses pembuatan angklung membutuhkan proses yang panjang. Dengan 

melalui beberapa tahapan pemilihan bahan baku yaitu bambu. Bahan baku bambu 

untuk membuat angklung harus dipilih berdasarkan bambu yang sudah tua sekitar 

3-5 tahun agar suara yang dihasilkan bagus. Setelah proses penebangan bambu, 

maka bambu harus didiamkan selama 6 bulan agar bambu sudah kering dan tidak 

mengandung air. Proses penebangan bambu sendiri harus dilakukan pada musim 

kemarau agar terhindar dari mudah lapuknya bambu tersebut. Setelah didiamkan 

selam 6 bulan, maka bambu siap dibuat menjadi angklung. 

Dengan melihat masalah yang dihadapi, maka peneliti berusaha 

memberikan solusi untuk membuat angklung elektrik. Angklung elektrik ini 

menggunakan arduino mega 2560 sebagai pengontrolnya, menggunakan sensor 

piezoelectric sebagai sensornya. Metode yang digunakan dalam pengembangan 

sistem ini adalah metode waterfall.  

Hasil yang didapat dalam penelitian ini yaitu angklung elektrik berbasis 

arduino mega 2560 dengan memanfaatkan sensor piezoelectric sebagai sensornya. 

Angklung elektrik ini memiliki suara yang sama seperti aslinya dan angklung 

elektrik ini lebih murah dalam proses pembuatanya.  

 

Kata Kunci : Piezoelectric, Arduino mega 2560, Waterfall. 
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ABSTRACT 

 

Sanggar Angklung Gandhi is a place of making traditional musical 

instruments made from bamboo raw materials which are located in Karangnanas 

Village, Kec. Sokaraja, Banyumas Regency, Central Java. One of them is the 

angklung instrument. The process of making angklung requires a long process. 

Through several stages of the selection of raw materials, namely bamboo. Bamboo 

raw material for making angklung must be chosen based on bamboo which is 

around 3-5 years old so that the sound produced is good. After the bamboo cutting 

process, the bamboo must be allowed to stand for 6 months so that the bamboo is 

dry and does not contain water. The process of cutting bamboo itself must be done 

in the dry season to avoid the weathering of the bamboo. After settling for 6 months, 

the bamboo is ready to be made into angklung. 

By looking at the problems faced, the researchers tried to provide solutions 

to make electrical angklung. This electric Angklung uses the Arduino Mega 2560 

as the controller, using the piezoelectric sensor as the sensor. The method used in 

developing this system is the method waterfall. 

The results obtained in this study are Arduino Mega 2560-based electric 

angklung by utilizing a piezoelectric sensor as the sensor. This electric Angklung 

has the same sound as the original and is fast in the manufacturing process. 

  

Keywords: Piezoelectric, Arduino mega 2560, Waterfall. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




